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RINGKASAN

Resin urea-formaldehid adalah salah satu contoh polimer yang merupakan hasil kondensasi urea dengan formaldehid yang merupakan produk turunan minyak bumi. Keratin adalah protein berserat yang berada di dalam sel-sel epidermis. Modifikasi urea formaldehida dengan keratin akan menghasilkan senyawa Combine Keratin Urea Formaldehida (CKUF), yaitu suatu senyawa neat urea formaldehida yang berikatan dengan suatu polimer keratin. Polimer ini akan memberikan daya rekat dan daya tarik yang baik pada produk yang dihasilkan.
Senyawa Combine Keratin Urea Formaldehida (CKUF) yang diapakai dalam memproduksi papan komposit ini diharapkan mampu memberikan daya rekat, sifat kimia, dan sifat fisika yang baik, sehingga senyawa ini merupakan suatu produk adhesive specialty yang memiliki potensi untuk dikembangkan dan diproduksi dalam industri pertrokimia sebagai produk hilir dalam negeri.




















BAB I
PENDAHULUAN

	Saat ini, perekat yang sering digunakan adalah formaldehid terkondensasi produk industri petrokimia. termasuk urea-formaldehida (UF), fenol-formaldehida (PF), melamin-formaldehida (MF) dan resorcinolformaldehyde (RF). Reaksi urea-formaldehid merupakan reaksi kondensasi antara urea dengan formaldehid, urea Formaldehyde banyak dipakai pada pembuatan plywood.
	Pada dekade ini, harga kayu semakin mahal sedangkan kebutuhan akan kayu sebagai furnitur dan manufaktur meningkat. Solusi yang ditawarkan adalah dengan memanfaatkan serbuk gergaji atau limbah industri kayu yang di rekatkan dengan resin dan di tekan dan dihasilkan sebuah papan yang lebih fleksibel dan dapat dibentuk dan diperkirakan ukurannya sesuai kebutuhan. Papan komposit yang dihasilkan dapat dipakai sebagai perabotan, meja, lantai, atap dan lainnya. Dari besarnya kebutuhan akan kayu maka papan komposit yang dihasilkan diharapkan mampu menunjangnya sehingga dibutuhkan pula bahan perekat yang baik dan timbul berbagai inovasi didalamnya.
Masing-masing jenis perekat memiliki karateristik tersendiri. Fenol-formaldehida memiliki daya rekat dan tahan tarik yang baik, namun harganya mahal, sedangkan Urea Formaldehid memiliki daya rekat dan tahan tarik yang kurang baik namun harganya murah, dari kondisi inilah yang membuat beberapa produsen adhesive urea formaldehid mulai mengembangkan inovasi dengan membuat suatu produk olahan sintesis urea formaldehid yang memiliki daya rekat dan taha  tarik yang baik dengan harga yang murah. Inovasi yang diberikan adalah Combine Keratin Urea Formaldehida (CKUF), yaitu suatu senyawa neat urea formaldehida yang berikatan dengan suatu polimer keratin. Polimer ini akan memberikan daya rekat dan daya tarik yang baik pada produk yang dihasilkan.




BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

Resin urea-formaldehid adalah salah satu contoh polimer yang merupakan hasil kondensasi urea dengan formaldehid. Polimer jenis ini banyak digunakan di industri untuk berbagai tujuan seperti bahan adesif (61%), papan fiber berdensitas medium (27%), hardwood plywood (5%) dan laminasi (7%) pada produk mebelir (furniture), panel dan lain-lain.
Urea-formaldehid (dikenal juga sebagai urea-metanal) adalah suatu resin atau plastik thermosetting yang terbuat dari urea dan formaldehid yang dipanaskan dalam suasana basa lembut seperti amoniak atau piridin. Resin ini memiliki sifat tensile-strength dan hardness permukaan yang tinggi, dan absorpsi air yang rendah.
Keratin adalah protein berserat yang berada di dalam sel-sel epidermis. Keratin juga merupakan zat penyusun rambut dan kuku. Keratin dibuat oleh
keratinosit (sel-sel di epidermis). 
Peranan keratin sebagai bahan tambahan pada urea formaldehid bisa dikatakan signifikan. Apabila terdegradasi, keratin akan membentuk suatu senyawa sacrosine dan urea. Senyawa sacrosine yang dihasilkan ini berbentuk oksida (sacrosine oksida) yang mampu berikatan dengan formaldehida dehidrogenase. Jadi, pada prinsipnya keratin yang ditambahkan pada urea formaldehida akan memperkuat ikatan kimia antar urea dengan formaldehid yang memberikan daya rekat yang lebih baik pada bahan yang direkatkan terutama pada bahan yang bersifat softporous seperti kayu.
Apabila kita lihat pada data ekspor impor papan pertikel pada tahun 2008, indonesia mengimpor papan partikel sangat banyak, mencapai 15 kali jumlah ekspornya padahal negara indonesia dikenal sebagai negara penghasil kayu terbesar di dunia. Hal ini menunjukkan kurang maksimalnya pengelolaan sumber daya strategis dengan cara yang tepat. Oleh karena itu, senyawa yang diapakai dalam memproduksi papan komposit ini merupakan suatu produk adhesive specialty yang memiliki potensi untuk dikembangkan dan diproduksi dalam industri pertrokimia sebagai produk hilir dalam negeri.





























BAB III
METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang dilakukan dalam program ini diawali dengan pengumpulan data awal metode deskriptif. Informasi awal yang sudah didapatkan kemudian dicari akar permasalahanya lalu dijabarkan dalam bentuk teori dengan mendapat dukungan dari info kepustakaan terkait yang bersifat relevan.
1. Pengumpulan informasi 
Metode yang digunakan adalah dengan mencari sumber-sumber data dari buku dan jurnal yang berkaitan atau berguna dalam menunjang pembuatan  proposal penelitian ini. 
2. Pengembangan data 
Informasi atau data yang kami dapat, kami kembangkan dan di kemas kembali agar sesuai dengan tema dari penelitian yang kami lakukan. Setelah itu kami kaitkan informasi yang di dapat sesuai dengan keadaan di lapangan. 
3. Percobaan
	Dalam memperoleh hasil yang akurat akan dilakukan percobaan dengan mereaksikan senyawa keratin dengan urea formaldehida dan digunakan berbagai variabel bebas untuk memperoleh nilai optimum reaksi dan hasil terbaik senyawa Combine Keratin Urea Formaldehida (CKUF).
4. Kesimpulan 
Hasil data yang sudah kami sesuaikan kami kemas kembali dan dijadikan sebagai hasl akhir dari proposal penelitian ini. 
4.1 Subyek Penelitian
 Subyek penelitian kami adalah Senyawa Urea formaldehida dan kombinasinya dengan keratin 
4.2 Rancangan dan Analisis Data Penelitian
 Setelah kami mendapatkan semua data kami merancang dan menyusun data-data yang diperoleh dengan sistematis. Setelah tersusun dengan baik, kami menganalisis data-data, kami menggunakan teknik analisis data induksi enumeratif (induksi yang ditarik atas dasar perhitungan dan percobaan). Teknik analisis ini salah satu tujuannya utamanya adalah menemukan beberapa banyak kemungkinan terbentuknya kombinasi dan modifikasi dari urea formaldehid setelah direaksikan dengan senyawa keratin.
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